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ABSTRAK

Perbedaan pandangan ulama mengenai hukum bunga bank merupakan
salah satu isu penting dalam kajian hukum ekonomi Islam kontemporer.
Perbedaan tersebut tidak hanya menghasilkan fatwa yang berbeda, tetapi juga
mencerminkan adanya perbedaan metodologi istinbat hukum. Penelitian ini
bertujuan menganalisis metode istinbat hukum Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh
Wahbah az-Zuhaili tentang hukum bunga bank serta membandingkan
persamaan dan perbedaan keduanya melalui pendekatan Bayani, Ta ‘lili, dan
Istislahi. Keduanya adalah figur ulama ensiklopedis yang representatif
mewakili masing-masing dari kubu yang membolehkan bunga bank dan kubu
yang mengharamkan bunga bank.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif. Data primer bersumber dari buku karya-karya
dari kedua tokoh, sedangkan data sekunder diperoleh dari artikel ilmiah, tesis,
disertasi, video dan dokumen yang relevan dengan tema penelitian. Analisis
dilakukan secara deskriptif-analitis dan komparatif dengan pendekatan
trikotomi manhaj istinbat hukum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode istinbat hukum Syaikh Ali
Jum‘ah mengintegrasikan pendekatan Bayani, Ta‘lili dan Istislahi dengan
penekanan pada tasawwur al-masalah, takyif fighi, tahqiq al-manat, serta
pertimbangan magqasid as-Syari‘ah dalam memahami realitas perbankan
modern. Sementara itu, Syaikh Wahbah az-Zuhaili menekankan
kesinambungan prinsip fikih klasik dalam merespons persoalan kontemporer
melalui penegasan akad Qard, keumuman nas, penetapan ilat berupa
tambahan (ziyadah) atas pokok utang, serta penerapan kias (qiyas). Kedua
tokoh memiliki kesamaan dalam penggunaan Al-Qur’an, al-Sunah, ijmak, kias
dan magqasid as-Syari‘ah sebagai perangkat ijtihad, tetapi berbeda dalam
memahami tasawwur al-masalah, takyif fighi, penentuan ilat, dan fungsi
magqasid as-Syari‘ah dalam proses istinbatnya. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa perbedaan fatwa kedua tokoh mengenai bunga bank tidak disebabkan
oleh perbedaan sumber hukum, melainkan oleh perbedaan paradigma
metodologis dalam memahami hakikat objek hukum dan menerapkan
perangkat usil fikih terhadap realitas ekonomi kontemporer. Dengan
demikian, perbedaan hasil istinbat dapat dipahami sebagai konsekuensi dari
perbedaan konstruksi metodologis dalam menghubungkan nas, ilat dan realitas
dalam proses penetapan hukum.

Kata kunci: Bunga bank, Istinbat Hukum, Ali Jum‘ah, Wahbah az-Zuhailj,
Usil Fikih.



ABSTRACT

Differences among Muslim scholars regarding the legal status of bank
interest constitute a significant issue in contemporary Islamic economic law.
Such differences not only result in divergent fatwas but also reflect differences
in the methodology of Islamic legal reasoning (istinbat al-ahkam). This study
aims to analyze the legal reasoning methodologies of Shaykh Ali Jum‘ah and
Shaykh Wahbah az-Zuhayli concerning bank interest and to compare their
similarities and differences through the bayani, ta‘lili, and istislaht
approaches. Both are prominent encyclopedic scholars who represent,
respectively, the camp that permits bank interest and the camp that prohibits it.

This study employs a qualitative library research method. Primary data
are drawn from the works of both scholars, while secondary data consist of
scholarly books, journal articles, theses, dissertations, and other relevant
documents. Data are analyzed using descriptive-analytical and comparative
methods within the framework of usi/ al-figh.

The research findings indicate that Shaykh ‘All Jum‘ah’s method of
legal reasoning (istinbat al-hukm) integrates the Bayani, Ta ‘lili, and Istislahi
approaches, with an emphasis on tasawwur al-mas ‘alah, takyif fighi, tahqiq al-
manat, as well as consideration of the magasid al-shari‘ah in understanding
the realities of modern banking. In contrast, Shaykh Wahbah az-Zuhayli
emphasizes the continuity of classical Islamic jurisprudence in addressing
contemporary issues through the classification of bank transactions as gard,
the application of the general meaning of scriptural texts, the identification of
ziyadah (stipulated increment over the principal of a loan) as the ‘illah of riba,
and the use of giyas. Both scholars rely on the Qur’an, Sunnah, ijma°, giyas,
and magqasid as-Syari‘ah, but differ in their conceptualization of the legal
issue, takyif fight, determination of the ‘llah, and the methodological function
of magasid as-Syari ‘ah. This study concludes that the differing legal rulings of
Shaykh Ali Jum‘ah and Shaykh Wahbah az-Zuhayli on bank interest do not
primarily stem from differences in the sources of Islamic law, but from
differences in their methodological paradigms in understanding the legal
object and applying the instruments of usil al-figh to contemporary economic
realities. Their divergent conclusions therefore reflect different methodological
constructions in relating scriptural evidence, legal causation, and
contemporary realities in the process of [slamic legal reasoning.

Keywords: Bank Interest, Islamic Legal Reasoning, Ali Jum'ah, Wahbah az-
Zuhayli, Usul al-Figh.
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“Kehidupan dunia pergi menjauh, sedangkan akhirat kian mendekat,
masing-masing dari keduanya (dunia dan akhirat) memiliki anak-anak,
maka jadilah kalian anak-anak akhirat dan janganlah kalian menjadi anak-
anak dunia. Karena sejatinya hari sekarang ini (di dunia) adalah waktu untuk
beramal tanpa ada hisab, sementara besok (di akhirat) adalah waktu hisab
dan bukan untuk beramal.”

(Syarah Shahih al-Bukhari karya Ibnu Baththal 10/149)
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"Seorang mujtahid tak akan mencapai derajat ijtihad
sampai ia mampu memadukan antara pemahaman terhadap nas
dengan pemahaman terhadap realitas, maka berbijak bestarilah"

—Adaptasi pemikiran Imam al-Syatibi tentang ijtihad & maqasid as-Syari'ah
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kepada keduanya.

Spesial persembahan kepada istri tercinta, Lulu Fathnatul Ulya yang
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insan yang indah, berilmu, berakhlak mulia dan bermanfaat bagi keluarga,

masyarakat, agama serta bangsa Indonesia.

Vii
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I. Konsonan Tuniial

xii

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B be
= Ta’ T te
= Sa’ S es (dengan titik di atas)
< Jim J je
< Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
< Kha’ Kh ka dan ha
: Dal D de
> Zal V4 ze (dengan titik di atas)
2 Ra’ R er
) Zai i zet
ad Sin S es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad es (dengan titik di bawah)
8 Dad D de (dengan titik di bawah)
= Ta’ T te (dengan titik di bawah)
- za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
= Fa’ F ef




2 Qaf Q qi

. Kaf K ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

© Nun N ‘en

’ Waw W w

’ Ha’ H ha

: Hamzah ¢ apostrof
¢ Ya’ Y ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

i ditulis Sunnah

i ditulis ‘illah

IIl. Ta’ Marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan A

sl ditulis al-Ma’idah

Lol ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan A.

wlddl 4 Jli« ditulis Mugaranah al-Mazahib
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IV. Vokal Pendek

1. —_— —— fathah ditulis a
2. e kasrah ditulis i
3. | e - dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
lualyl ditulis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
u-”‘ ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
S P ditulis al- ‘Alwani
4. | Dammah + wawu mati ditulis a
» e ditulis Ulum
VI. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
e ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Jd ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

?“H ditulis a’antum

Caae | ditulis u’iddat

k ) ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

gl ditulis Al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

Xiv




b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /

(el)nya.

g ditulis ar-Risalah

A ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

di B Al ditulis Ahl ar-Ra’yi

adl ditulis Ahl as-Sunnah

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o3l 55 ditulis Zawi al-Furud

FAierY ditulis Ahl as-Sunnah

XI. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, shalat, zakat, mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit,
seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang
menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskursus terkait riba dan bunga bank (interest) merupakan diskursus klasik
dalam fikih muamalah yang belakangan mengalami aktualisasi seiring
perkembangan sistem ekonomi modern.! Penelitian seputar riba dan bunga bank
akhir-akhir ini juga kembali memperoleh perhatian akademik. Meskipun
tergolong diskursus klasik, namun kajian mengenai hukum bunga bank
merupakan salah satu tema yang dinamis sekaligus krusial dalam sejarah hukum
Islam kontemporer.? Perdebatan mengenai hukum dan hubungan antara riba
dengan bunga bank bahkan menjadi salah satu isu sentral, meski keharaman riba
telah ditegaskan secara eksplisit dalam Al-Qur’an dan Sunah. Hal itu karena
menyangkut penerapan prinsip-prinsip syariat dalam praktik keuangan modern
yang tidak dikenal dalam literatur fikih di masa lampau.?

Al-Qur’an secara tegas telah menyatakan keharaman riba, sebagaimana

termaktub dalam QS. Al-Bagarah 275 berikut:*

S, d

Il a5 AT AT s

€

! Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest: A Study of the Prohibition of Riba and Its
Contemporary Interpretation (Leiden: Brill, 1996), 1-15.

2 M. Umer Chapra, Towards a Just Monetary System (Leicester: The Islamic Foundation,
1985), 1-24.

3 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Riba, Bank Interest, and the Rationale of Its Prohibition,
Jeddah: IRTI, 2004, hal. 12.

4 Al-Baqarah (2): 275.



Artinya: “Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
(QS. al-Baqgarah [2]: 275).° Rasulullah Saw. pun telah memberikan larangan keras
terhadap praktik riba.® Berdasarkan dalil-dalil normatif tersebut, mayoritas ulama
kemudian sepakat mengenai keharaman dan larangan melakukan praktik riba.”
Akan tetapi, ketika larangan tersebut diterapkan pada bunga bank di era
kontemporer, muncul persoalan terkait apakah tambahan yang terdapat dalam
transaksi perbankan memiliki ilat yang sama dengan riba sebagaimana dimaksud

dalam nas ataukah ia memiliki karakteristik tersendiri yang khusus.®

Persoalan hukum bunga bank menjadi semakin kompleks karena sistem
perbankan modern memiliki karakteristik yang berbeda dari praktik utang-piutang
yang menjadi objek pembahasan fikih klasik. Bank merupakan lembaga
intermediasi yang menghimpun dan menyalurkan dana, beroperasi dalam
kerangka kelembagaan dan regulasi negara, serta menyediakan berbagai produk
keuangan yang tidak dikenal secara eksplisit dalam literatur fikih klasik.” Oleh
karenanya, penetapan hukum bunga bank tidak cukup hanya dilakukan melalui

pembacaan tekstual terhadap dalil-dalil riba, tetapi juga menuntut ketepatan dalam

> QS. al-Baqarah [2]: 275-279; Wahbah al-Zuhayli, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syart‘ah wa al-Manhaj, vol. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), 77-95.

¢ Sahih Muslim, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-*Arabi,
t.t.), Kitab al-Musaqah, Bab La‘n Akil al-Riba wa Mu’kilih, Hadis no. 1598.

7 Yusuf al-Qaradawi, Fawa'’id al-Bunitk Hiya al-Riba al-Haram (Kairo: Dar al-Sahwah,
1994), 9-25.

8 Wahbah al-Zuhayli, al-Mu ‘amalat al-Maliyyah al-Mu ‘Gsirah (Damaskus: Dar al-Fikr,
2002), 233-258.

9 Muhammad Taqi Usmani, An Introduction to Islamic Finance (Karachi: Maktaba
Ma‘ariful Qur’an, 2002), 1-25.



menggambarkan objek transaksi (faswir al-masd’il), ketepatan menentukan ilat
hukum, keharusan melakukan tahqiq al-manat (verifikasi keberadaan ilat hukum
pada objek yang diteliti), membutuhkan kemampuan menghubungkan ketentuan
nas dengan realitas ekonomi kontemporer,!’ serta membutuhkan kejelian

membaca perubahan realitas dan memperhitungkan kemaslahatan umat.'!

Adanya perbedaan fatwa perihal hukum bunga bank menjadi ruang penting
untuk melihat bagaimana metodologi istinbat hukum bekerja ketika berhadapan
dengan objek ekonomi yang tidak sepenuhnya identik dengan transaksi pada masa
lampau. Perbedaan tersebut kemudian mendorong lahirnya berbagai respons dari
para ulama dan ormas-ormas keagamaan, sekaligus menjadi salah satu faktor
penting dalam perkembangan lembaga keuangan syariah sebagai alternatif sistem
keuangan yang berupaya menghindari praktik ribawi.

Perbedaan pendapat di kalangan ulama Indonesia, dalam memahami bunga
bank tampak dari pendapat M. Quraish Shihab yang cenderung melihat ilat
larangan riba dalam kaitannya dengan unsur penganiayaan atau kezaliman,
sehingga bunga bank tidak serta-merta dapat disamakan dengan riba apabila

karakter transaksinya berbeda.'” Sementara itu, Buya Hamka memiliki

10 Muhammad Abiti Zahrah, Usil al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), 309-330.

' Abi Ishaq al-Syatibi, al-Muwdfaqat fi Usil al-Syari‘ah, vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-
“Ilmiyyah, 2004), 167—185.

12 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), pembahasan mengenai riba, 259-267.



kecenderungan yang lebih kuat dalam melihat adanya hubungan antara tambahan

yang disyaratkan dalam bunga bank dengan karakter riba.'?

Perbedaan pandangan juga terlihat dalam pernyataan resmi dari beberapa
organisasi masyarakat (ormas) keagamaan. Misalnya Nahdlatul Ulama (NU)
melalui Musyawarah Nasional Alim Ulama di Bandar Lampung tahun 1992
mencatat adanya tiga pandangan mengenai hukum bunga bank, yaitu: halal, haram

dan syubhat.'*

Ormas Muhammadiyah sebagaimana dalam Muktamar Tarjih di
Sidoarjo tahun 1968, mengkategorikan bunga bank pemerintah pada saat itu
sebagai perkara musytabihat, kecuali apabila terdapat kebutuhan yang sulit
dihindari dan belum tersedia alternatif lembaga keuangan syariah.!> Seiring
berkembangnya sistem keuangan syariah, Majelis Tarjih dan Tajdid kemudian
mengambil posisi lebih tegas. Dalam fatwa tahun 2006, bunga bank (inferest)
dinyatakan sebagai riba karena merupakan tambahan atas pokok modal yang
dipinjamkan, bersifat mengikat dan diperjanjikan.'®

Pada tingkat nasional, Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberikan

ketegasan status hukum melalui Fatwa MUI Nomor 1 Tahun 2004 tentang Bunga

13 Hamka, Tafsir Al-Azhar, pembahasan QS. al-Bagarah [2]: 275-279.

4 Lihat Keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama di Bandar
Lampung, 21-25 Januari 1992, mengenai hukum bank konvensional; lihat juga dokumentasi hasil
Bahtsul Masail NU. Dokumen NU mencatat bahwa hukum bank konvensional diperselisihkan:
halal, mubah, dan syubhat.

15 Majelis Tarjih Muhammadiyah, keputusan Muktamar Tarjih di Sidoarjo tahun 1968
mengenai bunga bank; lihat Ensiklopedia Tarjih Muhammadiyah, “Hukum Menyimpan Uang di
Bank Konvensional.”

16 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fatwa No. 08 Tahun 2006
tentang Bunga bank (Interest); lihat juga penjelasan resmi Muhammadiyah yang menyatakan
bahwa bunga merupakan tambahan atas pokok modal yang dipinjamkan dan diperjanjikan.



(Interest/Faidah). Fatwa tersebut menyatakan bahwa praktik pembungaan uang
pada masa kini telah memenubhi kriteria riba Nasi’ah, sehingga hukumnya haram,
baik itu dilakukan oleh bank, lembaga keuangan lain, maupun oleh individu. MUI
juga memberikan pengecualian dalam kondisi tertentu: yakni apabila lembaga
keuangan syariah telah tersedia dan mudah dijangkau, transaksi yang didasarkan
pada bunga tidak diperbolehkan; akan diperbolehkan ketika ada dalam wilayah
yang belum tersedia lembaga keuangan syariah, terdapat pertimbangan dariirah

(kondisi terpaksa) atau hdjah (kebutuhan).!”

Fatwa MUI tersebut kemudian didukung kelembagaan melalui Dewan
Syariah  Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). DSN-MUI
mengembangkan berbagai fatwa mengenai akad dan produk keuangan syariah
sebagai alternatif terhadap mekanisme keuangan berbasis bunga.'® Fatwa DSN-
MUI No. 02/DSN-MUI/TV/2000 tentang Tabungan, misalnya, menetapkan
tabungan berdasarkan prinsip mudarabah dan wadiah, sedangkan Fatwa DSN-
MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito menetapkan mudarabah
sebagai prinsip yang sesuai syariah.!” Artinya, perkembangan perbankan syariah

dapat dipahami sebagai salah satu respons kelembagaan terhadap problem bunga

17 Majelis Ulama Indonesia (MUI), Fatwa MUI Nomor 1 Tahun 2004 tentang Bunga
(Interest/Fa’idah). Fatwa tersebut menyatakan bahwa praktik pembungaan uang saat ini
memenuhi kriteria riba Nasi’ah.

'8 Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, daftar Fatwa DSN-MUI, khususnya
Fatwa No. 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro & No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan.

1 Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, Fatwa No. 03/DSN-MUI/IV/2000
tentang Deposito.



bank dan upaya menyediakan sistem transaksi yang tidak menggunakan bunga

bank sebagai instrumen imbalan.?’

Lahir dan berkembangnya bank-bank syariah, BPRS, BMT, dan berbagai
lembaga keuangan syariah lainnya juga tidak dapat dilepaskan dari perkembangan
diskursus hukum mengenai riba dan bunga bank. Sistem keuangan syariah
menawarkan konstruksi transaksi yang berbeda, antara lain melalui mudarabah,
musyarakah, murabahah, dan ijarah, yang berupaya menggantikan mekanisme
bunga bank dengan prinsip bagi hasil, jual beli, atau imbalan jasa berdasarkan

akad yang dibenarkan.?!

Pada titik ini persoalan penelitian menjadi lebih spesifik. Jika bunga bank
telah dinyatakan sebagai riba oleh sebagian ulama, beberapa lembaga fatwa dan
oleh sebagian organisasi keagamaan di Indonesia, lantas “bagaimana proses
metodologis yang menyebabkan ulama hingga ormas keagamaan sampai pada
kesimpulan hukum yang berbeda terhadap objek yang sama?”

Pertanyaan tersebut menjadi semakin menarik ketika dikaji melalui
pemikiran Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili. Keduanya
merupakan ulama kontemporer yang memiliki otoritas dalam bidang fikih dan
ustl fikih, tetapi menghasilkan pandangan yang berseberangan mengenai status

hukum bunga bank.??> Syaikh Ali Jum‘ah memandang bahwa bunga bank modern

20 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2019), 50.

21 Muhammad Taqi Usmani, 4An Introduction to Islamic Finance (Karachi: Maktaba
Ma‘ariful Qur’an, 2002), 1-25.

22 Ali Jum‘ah, al-Bayan lima Yushghilu al-Adhhan (Kairo: Dar al-Mugqattam 1i al-Nashr wa
al-Tawz1‘, 2005), 20-21.



tidak serta-merta dapat dikategorikan sebagai riba, sedangkan Wahbah az-Zuhaili

menempatkan bunga bank sebagai bentuk ribd an-Nasi’ah.*®

Syaikh Ali Jum‘ah, mantan Mufti Besar Mesir, melihat adanya perbedaan
antara transaksi perbankan modern dan praktik Qard sebagaimana dibahas dalam
literasi fikih klasik.>* Menurutnya, hubungan antara bank dan nasabah
berlangsung dalam sistem kelembagaan, fungsi intermediasi, dan regulasi yang
berbeda dari praktik pinjam-meminjam klasik. Oleh karena itu, penetapan hukum
bunga bank tidak cukup dilakukan dengan melihat adanya tambahan semata,
tetapi harus memperhatikan karakter transaksi dan ilat larangan riba. Dalam
konstruksi tersebut, unsur kezaliman dan eksploitasi menjadi bagian penting
dalam memahami larangan riba, sedangkan perubahan realitas dan kemaslahatan
juga dapat dipertimbangkan dalam proses istinbat.?

Sebaliknya, Wahbah az-Zuhaili memandang bunga bank sebagai bentuk
riba an-Nasi’ah. Menurutnya, apabila hubungan antara bank dan nasabah pada
substansinya merupakan hubungan utang-piutang dan terdapat tambahan yang
disyaratkan atas pokok utang, maka tambahan tersebut memenuhi ilat larangan
riba.?® Dengan demikian, perubahan bentuk kelembagaan tidak mengubah
substansi hukum apabila struktur transaksi pada hakikatnya tetap merupakan

utang yang menghasilkan tambahan yang disyaratkan. Pandangan tersebut

23 Wahbah al-Zuhaili, al-Mu ‘amalat al-Maliyyah al-Mu ‘asirah (Damaskus: Dar al-Fikr,
2002), 233-258.

24 Ali Jum‘ah, Fatawa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah, pembahasan Fawa 'id al-Buniik, 713-715

2 Ali Jum‘ah, al-Bayan lima Yushghilu al-Adhhan (Kairo: Dar al-Mugqattam, 2005),
pembahasan figh al-wagqi ‘ dan metodologi fatwa, 208-209.

26 Wahbah az-Zuhaili, al-Mu ‘amalat al-Maliyyah al-Mu ‘asirah, 233-258.



menunjukkan kecenderungan Wahbah az-Zuhaili untuk mempertahankan
kesinambungan antara konstruksi Qard dan riba dalam fikih klasik dengan bentuk

transaksi perbankan modern.?’

Perbedaan kedua tokoh tersebut memperlihatkan persoalan yang lebih
mendasar daripada sekadar perbedaan hukum. Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh
Wahbah az-Zuhaili sama-sama menerima keharaman riba, sama-sama
menggunakan Al-Qur’an dan Sunah sebagai sumber hukum, dan sama-sama
memiliki otoritas dalam bidang fikih dan usil fikih. Namun, keduanya berbeda
ketika menentukan apakah bunga bank memiliki ilat yang sama dengan riba.
Syaikh Ali Jum‘ah menekankan perbedaan karakter transaksi dan pentingnya
membaca konteks serta kemaslahatan, sedangkan Wahbah az-Zuhaili menekankan

kesamaan substansi berupa tambahan yang disyaratkan atas pokok utang.?

Perbedaan pemikiran keduanya layak diposisikan sebagai salah satu
problem metodologis dalam istinbat hukum Islam kontemporer. Pertanyaan yang
perlu dijawab bukan hanya apa hukum bunga bank menurut masing-masing
tokoh, tetapi bagaimana keduanya memahami nas, bagaimana ilat ditentukan,
bagaimana objek transaksi digambarkan, serta sejauh mana perubahan realitas
ekonomi dapat memengaruhi penerapan hukum. Dengan kata lain, penelitian ini
hendak membedah “mesin” istinbat yang menjadi motor penggerak di balik dua

kesimpulan hukum yang berbeda atas hukum bunga bank di era kontemporer.

27 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, vol. 5 (Damascus: Dar al-Fikr, 1985),
37263728, 3791-3793.

28 Muhammad Abt Zahrah, Usiil al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), 371-397.



Adapun pemilihan Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili
sebagai objek penelitian didasarkan pada beberapa alasan akademik. Pertama,
keduanya merupakan ulama kontemporer yang memiliki otoritas kuat dalam fikih
dan ushul fikih, sehingga perbedaan pandangannya dapat dikaji sebagai perbedaan
metodologis yang serius. Kedua, keduanya memberikan perhatian terhadap
persoalan ekonomi modern dan secara khusus keduanya membahas bunga bank,
sehingga objek komparasinya berada pada persoalan yang sama. Ketiga, keduanya
menghasilkan kesimpulan yang berlawanan secara jelas: Syaikh Ali Jum‘ah
membedakan bunga bank dari riba, sementara Syaikh Wahbah az-Zuhaili
menyamakannya dengan riba an-Nasi’ah. Kontras pemikiran keduanya tersebut
memungkinkan penelitian ini mengidentifikasi secara lebih tajam faktor
metodologis yang menyebabkan adanya perbedaan hukum. Keempat, kedua tokoh
tersebut memungkinkan penelitian menguji hubungan antara teks dan realitas
dalam istinbat hukum. Pada Syaikh Ali Jum‘ah, perubahan karakter transaksi, figh
al-wagqi ‘(fikih realitas), ilat dan pertimbangan kemaslahatan memperoleh posisi
penting; sementara pada Syaikh Wahbah az-Zuhaili, kesamaan substansi transaksi
dengan Qard dan keberadaan tambahan yang disyaratkan menjadi dasar utama
dalam mempertahankan hukum riba.*

Untuk membedah perbedaan manhaj istinbat keduanya, penelitian ini
pendekatannya menggunakan trikotomi manhaj istinbat, yakni Bayani, Ta ‘lili, dan

Istislahi sebagai pisau analisis. Pendekatan Bayani digunakan untuk melihat

2 Ali Jum‘ah, al-Bayan lima Yushghilu al-Adhhan, pembahasan figh al-wagi‘ dan
metodologi fatwa; Wahbah az-Zuhayli, Usal al-Figh al-Islami, vol. 2, pembahasan ijtihad, qiyas,
dan za ‘lil, 757, 1037-1081.
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bagaimana kedua tokoh memahami dan menggunakan nas mengenai riba.
Pendekatan 7a ‘/ili digunakan untuk menganalisis bagaimana ilat larangan riba
ditentukan dan diterapkan terhadap bunga bank. Adapun pendekatan Istislahi
digunakan untuk melihat bagaimana pertimbangan kemaslahatan, tujuan syariat,

dan realitas ekonomi ditempatkan dalam proses penetapan hukum.>°

Melalui kerangka tersebut, diskursus bunga bank dalam penelitian ini
ditempatkan sebagai persoalan epistemologis dan metodologis dalam hukum
Islam kontemporer. Fatwa MUI, keputusan NU, Muhammadiyah, serta
perkembangan DSN-MUI dan perbankan syariah menunjukkan bahwa masyarakat
muslim telah berupaya memberikan respons terhadap persoalan riba dan bunga

bank dalam sistem ekonomi modern.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada
komparasi manha;j istinbat Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili
dalam menetapkan hukum bunga bank melalui perspektif Bayani, Ta‘lili, dan
Istislahi. Kajian ini diharapkan dapat menjelaskan akar metodologis perbedaan
pandangan kedua tokoh sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan
studi hukum Islam kontemporer, khususnya dalam memahami hubungan antara

nas, ilat, kemaslahatan, dan perubahan realitas ekonomi.

30 Jasser Auda, Magqasid as-Syari’ah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach
(London: IIIT, 2008), 25-47.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode istinbat hukum Syaikh Ali Jum'ah dan Syaikh Wahbah
az-Zuhaili dalam menentukan hukum bunga bank?

2. Bagaimana komparasi metode istinbat hukum bunga bank menurut Syaikh
Ali Jum'ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili berdasarkan pendekatan Bayani,
Ta ‘[ilt, dan Istislahi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis penerapan pendekatan Bayani, Ta‘lili, dan Istislahi dalam
metode istinbat hukum bunga bank menurut Syaikh Ali Jum'ah.

2. Menganalisis penerapan pendekatan Bayani, Ta‘lili, dan Istislahi dalam
metode istinbat hukum bunga bank menurut Syaikh Wahbah az-Zuhaili.

3. Menganalisis persamaan, perbedaan dan implikasi metodologis metode
istinbat hukum bunga bank menurut Syaikh Ali Jum'ah dan Syaikh Wahbah
az-Zuhaili dalam perspektif ustl fikih.

Adapun harapannya, penelitian ini pada akhirnya benar-benar dapat
memberikan beberapa manfaat berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan kajian usiil fikih, khususnya kajian mengenai penerapan

pendekatan Bayani, Ta ‘lili, dan Istislahi dalam proses istinbat hukum Islam.
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah hukum
ekonomi Islam melalui analisis komparatif terhadap konstruksi metodologis
dua ulama kontemporer dalam merespons persoalan bunga bank.
2. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi ilmiah bagi
peneliti, mahasiswa, dan akademisi yang memiliki perhatian terhadap kajian
ushul fikih, hukum ekonomi Islam, fatwa kontemporer serta metodologi
istinbat hukum. Di samping itu, penelitian ini diharapkan bisa menjadi
rujukan bagi penelitian lanjutan mengenai komparasi metode istinbat hukum
pada isu-isu fikih kontemporer lainnya.
3. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lugas
dan komprehensif mengenai akar metodologis perbedaan pandangan ulama
tentang hukum bunga bank, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi akademisi, lembaga pendidikan, lembaga fatwa, maupun masyarakat
dalam memahami dinamika ijtthad dalam hukum Islam terhadap
perkembangan ekonomi modern.
D. Telaah Pustaka
Beberapa penelitian terdahulu yang mengupas hukum bunga bank pada
umumnya masih berfokus pada tiga kecenderungan utama. Pertama, penelitian
yang menitikberatkan pada penetapan status hukum bunga bank, baik sebagai
bagian dari praktik riba, maupun sebagai instrumen keuangan modern yang

dipandang memiliki karakteristik berbeda dengan riba klasik. Kedua, penelitian



13

yang mengkaji argumentasi normatif dan metode istidlal seorang tokoh secara
individual. Mislnya pemikiran Syaikh Ali Jum'ah atau Syaikh Wahbah az-Zuhaili
mengenai bunga bank. Ketiga, penelitian komparatif yang membandingkan
pandangan kedua tokoh tersebut, namun umumnya masih berorientasi pada
perbedaan produk hukum (legal opinion) yang dihasilkan, tanpa menelaah secara
mendalam konstruksi metodologis yang melatarbelakangi lahirnya perbedaan.’!

Berdasarkan telaah atas berbagai literatur dan penelitian terdahulu, belum
ditemukan kajian ilmiah yang secara khusus menjadikan konstruksi metode
istinbat al-hukm Syaikh Ali Jum'ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili sebagai objek
analisis komparatif melalui kerangka pendekatan manhaj Bayani, Ta‘lili, dan
Istislahi. Padahal, perbedaan hasil pemikiran mengenai bunga bank pada
hakikatnya tidak hanya berkaitan dengan perbedaan hasil ijtihad, tetapi juga
merefleksikan perbedaan orientasi epistemologis dalam memahami nas,
menentukan ilat hukum, serta menempatkan magasid as-Syari'ah dalam proses
istinbat hukum.*

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, penelitian-penelitian tersebut
dapat dipetakan ke dalam empat kecenderungan utama: Kelompok pertama yang
penelitiannya berorientasi pada penetapan status hukum bunga bank. Kajian
dalam kelompok ini umumnya membahas hubungan antara bunga bank dan riba
dengan menitikberatkan pada analisis dalil Al-Qur'an, Hadis, ijmak dan kias untuk

menentukan apakah bunga bank termasuk praktik riba yang diharamkan atau

31 Muhammad Abu Zahrah, Usiil al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1958), 379-397.

32 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari'ah, ed. Abu 'Ubaidah Mashhur ibn
Hasan (Kairo: Dar Ibn 'Affan, 1997), vol. 2—4.
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semata merupakan instrumen ekonomi modern yang memiliki karakteristik
hukum tersendiri.

Karya tulis ilmiah yang masuk kategori kelompok pertama ini adalah karya
penelitian ilmiah M Faqih, “Perbandingan Hukum Antara Bunga Bank dan Riba
Perspektif Hukum Positif dan Hukum Ekonomi Islam,” Universitas Islam Malang
(2022). Dalam tesisnya, M. Faqih mengulas secara lugas hukum bunga bank
menurut syariat Islam dan dari sisi tinjauan hukum positif Indonesia dan hukum
ekonomi Islam. Jadi bisa dikatakan bahwa penelitian ini fokusnya membandingkan
status bunga bank menurut hukum positif Indonesia dan hukum ekonomi Islam,
bukan membedah konstruksi ushul fikih tokoh tertentu.*?

Kelompok kedua merupakan penelitian yang mengkaji pemikiran tokoh
tertentu mengenai hukum bunga bank. Penelitian pada kelompok ini umumnya
memfokuskan perhatian pada argumentasi hukum, metode fatwa, serta konstruksi
pemikiran seorang tokoh secara personal. Salah satu penelitian yang cukup
representatif ialah penelitian mengenai metodologi ijtihad Syaikh Ali Jum'ah
dalam menetapkan kebolehan bunga bank yang menunjukkan bahwa argumentasi
beliau dibangun melalui kombinasi pendekatan bayani dan pertimbangan
kemaslahatan (Istislahi). Namun penelitian tersebut hanya berfokus pada
pemikiran Syaikh Ali Jum'ah tanpa membandingkannya dengan tokoh lain.
Penelitian yang masuk kategori ini di antaranya adalah tesis dari Ahmad Hadidul

Fahmi berjudul “Fatwa Ulama Kontemporer Syaikh Ali Jum’ah Tentang Hukum

33 M. Faqih, “Perbandingan Hukum Antara Bunga Bank dan Riba Perspektif Hukum
Positif dan Hukum Ekonomi Islam” (Tesis, Program Magister Ilmu Hukum, Program
Pascasarjana, Universitas Islam Malang, Malang, 2022).
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Bunga Bank dan Relevansinya dengan Pandangan Ulama Indonesia,” (2022).3*
Dalam tesisnya, Ahmad Hadidul Fahmi fokus mengulas fatwa Syaikh Ali Jum’ah
mengenai hukum bunga bank beserta relevansinya terhadap pandangan ulama
Indonesia. Titik tekannya hanya pada pendapat hukum Syaikh Ali Jum’ah dan
relevansi fatwanya dengan konteks pemikiran ulama Indonesia.*’

Kelompok ketiga merupakan penelitian komparatif yang membandingkan
pandangan beberapa ulama mengenai hukum bunga bank. Meskipun penelitian
pada kelompok ini telah memperlihatkan adanya perbedaan argumentasi di antara
para ulama, sebagian besar masih berhenti pada perbandingan produk hukum
(legal opinion) beserta dalil-dalil normatif yang digunakan. Fokus utama penelitian
masih diarahkan pada kesimpulan hukum halal atau haram, sementara proses
metodologis yang melatarbelakangi lahirnya fatwa belum menjadi objek kajian
utama. Penelitian yang mengulas hukum bunga bank dengan metode

menyandingkan dua pemikiran ulama di antaranya adalah tesis berjudul “Analisis

Pendapat Yusuf Qardhawi dan Ali Jum’ah Tentang Hukum Bunga Bank dan

3% Ahmad Hadidul Fahmi, “Fatwa Ulama Kontemporer Syaikh Ali Jum‘ah Tentang
Hukum Bunga Bank dan Relevansinya dengan Pandangan Ulama Indonesia” (tesis, UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).

35 Ahmad Hadidul Fahmi dalam tesisnya yang berjudul “Fatwa Ulama Kontemporer
Syaikh Ali Jum ‘ah Tentang Hukum Bunga Bank dan Relevansinya dengan Pandangan Ulama
Indonesia” (2022) mengkaji pandangan Syaikh Ali Jum‘ah mengenai hukum bunga bank serta
relevansinya dengan pandangan ulama di Indonesia. Penelitian tersebut memiliki kedekatan
dengan penelitian ini karena sama-sama menjadikan pemikiran Syaikh Ali Jum‘ah mengenai
bunga bank sebagai salah satu objek kajian. Namun, penelitian Fahmi lebih berfokus pada fatwa
Ali Jum‘ah dan relevansinya dengan pandangan ulama Indonesia, sedangkan penelitian ini
berfokus pada rekonstruksi dan perbandingan metode istinbat Ali Jum‘ah dan Wahbah az-Zuhaili
dengan menggunakan corak penalaran Bayani, Ta ‘lili, dan Istisl@hi. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya mengkaji produk hukum Ali Jum‘ah mengenai bunga bank, tetapi juga menelusuri
struktur metodologis yang melandasi penetapan hukum tersebut dan membandingkannya dengan
metode istinbat Wahbah az-Zuhailt.
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Implikasinya dengan Kondisi Ekonomi Masyarakat Indonesia” karya Jati Riwi
Maliastuti, mahasiswi Pascasarjana Universitas Wahid Hasyim (UNWAHAS)
Semarang, 2020.>¢ Karya kedua yang mengulas hukum bunga bank secara
komparatif adalah, “Hukum Bunga Bank Studi Komparasi Pemikiran M. Quraish
Shihab dan Wahbah Al-Zuhaili”, karya Muhamad Lutfi, 2020, Universitas Islam
Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin.®’

Adapun kelompok keempat merupakan penelitian yang mengkaji metode
istinbat hukum dalam perspektif ustl fikih. Kajian-kajian tersebut banyak
membahas konsep Bayani, Ta'lili, dan Istislahi sebagai pendekatan dalam
penggalian hukum Islam. Akan tetapi, pembahasannya masih bersifat konseptual,
umum dan belum secara spesifik diaplikasikan untuk menganalisis perbedaan
metode istinbat hukum bunga bank. Karya yang mewakili dari penelitian model
keempat ini adalah tesis Fajar, berjudul “Metode Ijtihad Ali Jum'ah (1951-2018)
dalam Masalah-Masalah Mu'amalat Maliyyah Mu'asirah (Tesis Magister, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).%°

Dalam tesisnya, Fajar menyimpulkan hasil dari penelitiannya yang
menunjukkan bahwa Ali Jum'ah cenderung mengedepankan pendekatan Istislahi

dengan menjadikan magqasid as-Syari'ah dan kemaslahatan sebagai pertimbangan

36 Jati Riwi Maliastuti dan Tedi Kholiluddin, “Analisis Pendapat Yusuf Qardhawi dan Ali
Jum ‘ah tentang Hukum Bunga Bank,” TASAMUH: Media Pengembangan llmu-ilmu Keislaman 3,
no. 2 (2020): 134—156.

37 Muhamad Lutfi, “Hukum Bunga Bank Studi Komparasi Pemikiran M. Quraish Shihab
dan Wahbah Az-Zuhaili” (Tesis, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2020).

38 Fajar, “Metode Ijtihad Ali Jum‘ah (1951-2018) dalam Masalah-Masalah Mu‘amalat
Maliyyah Mu‘asirah” (Tesis Magister, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019).
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utama dalam merumuskan hukum atas persoalan-persoalan baru yang tidak
dijelaskan secara eksplisit dalam nas. Lebih jauh, penelitian tersebut belum
menguraikan secara sistematis hubungan antara pendekatan Bayani, Ta'lili, dan
Istislahi dalam membangun argumentasi hukumnya. Akibatnya, proses
epistemologis yang melatarbelakangi lahirnya suatu fatwa belum tampak secara
utuh karena penelitiannya lebih berorientasi pada identifikasi kecenderungan
metode daripada membedah konstruksi berpikir di balik proses istinbat hukum.

E. Kerangka Teoretis

1. Teori Istinbat Hukum Islam

Istinbat hukum (Istinbat al-Ahkam) merupakan proses metodologis
untuk merumuskan hukum syariat atau menetapkan hukum syariat berdasarkan
dalil-dalil yang dapat dijadikan landasan hukum. Dalam ustl fikih, proses
tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami teks, tetapi juga
mencakup cara mengidentifikasi hubungan antara dalil dengan objek hukum,
menemukan alasan hukum yang terkandung di dalamnya dan menerapkan
hukum syariat terhadap persoalan yang dihadapi.*

Keberadaan istinbat menjadi penting ketika seorang mujtahid
menghadapi persoalan yang tidak ditemukan secara eksplisit dalam nas.
Persoalan ekonomi modern, termasuk perbankan dan bunga bank, merupakan
salah satu contoh persoalan yang menuntut proses istinbat tersebut. Sistem
perbankan modern dalam literatur fikih klasik tidak dikenal berbentuk

kelembagaan seperti sekarang. Oleh sebab itu, hukum terhadapnya tidak cukup

3% Muhammad Abii Zahrah, Usiil al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), 309-330.
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ditentukan hanya dengan menemukan teks yang menyebut secara langsung
persoalan tersebut, tetapi membutuhkan proses penghubungan antara ketentuan
syariat dan realitas baru.

Dalam konteks penelitian ini, teori istinbat digunakan untuk melihat
bagaimana Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili melakukan
proses penalaran hukum terhadap bunga bank. Analisisnya tidak berhenti pada
pertanyaan apa status hukum bunga bank menurut keduanya, tetapi diarahkan
kepada pertanyaan bagaimana hukum tersebut diperoleh. Teori istinbat dalam
penelitian ini berfungsi sebagai kerangka umum untuk mengidentifikasi
sumber argumentasi, metode penalaran, konstruksi ilat, serta pertimbangan
terhadap realitas dan kemaslahatan yang digunakan oleh kedua tokoh.

2. Manhaj Bayant

Manhaj Bayani merupakan metode penalaran hukum yang menempatkan
teks atau nas sebagai titik utama dalam memahami ketentuan syariat.
Pendekatan ini berhubungan dengan bagaimana seorang mujtahid memahami

lafaz, menyelami makna, petunjuk, cakupan, keumuman, kekhususan,
kemutlakan, pembatasan, serta hubungan antara satu nas dengan nas lainnya.*°

Dalam persoalan riba, pendekatan Bayani digunakan untuk melihat
bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an dan Al-Hadis mengenai riba bisa dipahami dan
dijadikan dasar hukum. Misalnya QS. al-Baqarah [2]: 275-279 yang menjadi

salah satu landasan utama dalam menetapkan keharaman riba. Persoalan

metodologis muncul ketika nas tersebut hendak diterapkan pada bunga bank

40 Abdul Wahhab Khallaf, ‘7im Usil al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), 216-241.
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modern. Pada tahap ini perlu dilihat apakah ketentuan yang terdapat dalam nas
dipahami secara langsung dan umum, atau apakah penerapannya memerlukan
identifikasi lebih lanjut terhadap karakteristik objek hukum.

Dalam penelitian ini, pendekatan Bayani digunakan untuk menganalisis
bagaimana Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili memahami nas
tentang riba. Terutama dari sisi bagaimana keduanya memahami istilah dan
cakupan riba, bagaimana keduanya menghubungkan nas riba dengan praktik
bunga bank dan bagaimana posisi nas dalam keseluruhan konstruksi istinbat
masing-masing tokoh.

Pendekatan ini penting karena kedua tokoh sama-sama menerima nas
yang mengharamkan riba. Dengan demikian, penelitian perlu melihat apakah
perbedaan hukum bunga bank bersumber dari perbedaan dalam memahami
teks atau justru muncul setelah proses pemahaman teks, khususnya pada tahap
penentuan ilat dan penerapan hukum terhadap realitas.

3. Manhaj Ta‘lilt
Jika manhaj Bayani berangkat dari pemahaman terhadap teks, maka
manhaj 7a ‘lili fokusnya berusaha menemukan alasan atau ilat yang menjadi
dasar ditetapkannya suatu hukum. Ilat sendiri merupakan sifat tertentu yang
menjadi dasar keterkaitan antara suatu hukum dengan objek yang dikenai

hukum. Ketika hukum yang telah ditetapkan dalam nas hendak diterapkan
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terhadap persoalan baru, diperlukan penelitian apakah sifat yang menjadi
dasar hukum tersebut terdapat pada persoalan baru.*!

Pendekatan ini menjadi sangat penting dalam persoalan bunga bank
karena persoalan pokoknya bukan sekadar terdapat atau tidak terdapat
tambahan dalam transaksi, tetapi apakah tambahan tersebut memiliki ilat
yang sama dengan tambahan yang dilarang dalam riba. Manhaj 7a ‘/ili sendiri
adalah pola istinbat yang berorientasi pada pencarian dan penggunaan ilat,
sebab atau alasan hukum. Jadi titik tekan utamanya bukan semata-mata
“menganalogikan kasus A dengan kasus B”, melainkan mengidentifikasi
alasan hukum yang mendasari suatu ketentuan dan kemudian menggunakan
alasan tersebut dalam proses penetapan hukum.*?

Dalam redaksi yang lain, 7a‘/ili disimplifikasikan sebagai penalaran
berdasarkan ilat atau alasan hukum, yang mana hal itu dapat diwujudkan
antara lain melalui: Kias (Qiyas), Istihsan, Tanqgih al-manat, Takhrij al-manat
dan Tahqiq al-mandat. Kias (Qiyas) adalah menemukan ilat pada hukum asal,
kemudian menerapkannya pada kasus baru (far’) yang ditemukan
belakangan, Istihsan meninggalkan konsekuensi kias yang tampak (qiyas jali)
menuju pertimbangan lain yang dipandang lebih kuat, termasuk giyas khafi
atau dalil/pertimbangan tertentu. 7Tangih al-mandt yaitu menyeleksi berbagai
sifat yang terdapat dalam suatu kasus untuk menentukan sifat mana yang

benar-benar menjadi ilat. Takhrij al-manat yaitu menggali atau menemukan

4 ' Wahbah al-Zuhayli, Usil al-Figh al-Islami, vol. 2 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986),
pembahasan ta /il dan giyas, 603-605.

42 Abd al-Wahhab Khallaf, /Im Usil al-Figh, Kairo: Dar al-Hadith, 2003, 48-49.
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ilat yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam nas. Tahqiq al-mandat yaitu
memverifikasi atau memastikan apakah ilat yang telah diketahui benar-benar
terdapat dalam kasus baru.*?

Kerangka tersebut sangat relevan dalam penelitian mengenai bunga
bank. Riba merupakan persoalan yang telah memiliki ketentuan hukum
dalam nas, sedangkan bunga bank merupakan fenomena ekonomi modern
yang harus diuji hubungan hukumnya dengan riba. Karena itu, salah satu
persoalan pentingnya adalah apakah struktur transaksi bunga bank
mempunyai ilat yang sama dengan riba. Karena tidak ada, maka Syaikh Ali
Jum‘ah kemudian mengatakan bahwa bunga bank tidak identik dengan riba
jahiliyah karena ilat atau karakteristik riba yang diharamkan tidak terdapat
secara sama dalam transaksi perbankan modern. Di sinilah Syaikh Ali Jum‘ah
menggunakan pendekatan 7a ‘/ili dengan menganalisis ilat pengharaman riba,
kemudian menguji keberadaan ilat tersebut dalam bunga bank modern.

Spesifiknya, dalam penelitian ini, pendekatan 7a ‘/ili digunakan untuk
menganalisis bagaimana kedua tokoh menentukan ilat larangan riba, apakah
ilat tersebut dipahami sebagai adanya tambahan atas pokok utang, apakah
unsur kezaliman atau eksploitasi menjadi bagian dari ilat, bagaimana kedua
tokoh menggambarkan hubungan bank dan nasabah, bagaimana proses tahqiq
al-mandt dilakukan terhadap bunga bank dan apakah perubahan bentuk

transaksi memengaruhi keberlakuan hukum riba.**

43 Abi Ishaq as-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-Syari‘ah, vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Umiyyah, 2004), 167—185.

4 Muhammad Abi Zahrah, Usiil al-Figh, Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, 205-210.
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Pada titik ini, perbedaan Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-
Zuhaill menjadi sangat signifikan. Syaikh Ali Jum‘ah memandang bahwa
hubungan antara bank dan nasabah perlu ditinjau kembali dari aspek taswir
(penggambaran)nya dan takyif al- ‘agd (proses penentuan suatu akad), karena
dalam praktik perbankan modern hubungan tersebut tidak selalu dapat
diposisikan sebagai Qard, tetapi dapat dipahami sebagai bentuk investasi atau
transaksi baru ( ‘agd Mustahdats).* Sementara itu, Syaikh Wahbah az-Zuhaili
mempertahankan konstruksi hubungan tersebut sebagai transaksi utang yang
melahirkan tambahan yang dipersyaratkan, sehingga bunga bank
dikategorikan sebagai ribd an-Nasi’ah.*® Perbedaan dalam melakukan takyif
tersebut berimplikasi langsung terhadap penentuan ilat; Syaikh Ali Jum‘ah
meninjau kembali relevansi ilat riba dengan karakteristik transaksi perbankan
modern, sementara Syaikh Wahbah az-Zuhaili mempertahankan ilat berupa
adanya tambahan atas pokok utang dan menerapkannya pada bunga bank.*’

4. Manhaj Istislahi
Pendekatan Istis/ahi merupakan metode penalaran dalam istinbat hukum

yang menjadikan kemaslahatan (maslahah) sebagai orientasi utama dalam

4 AlT Jum‘ah, fatwa mengenai syahddat al-istismar dan transaksi perbankan, yang
menjelaskan adanya perbedaan taswir hubungan antara bank dan nasabah, apakah dikategorikan
sebagai qard atau istismar, serta konsekuensi perbedaan fakyif terhadap hukum. Teks fatwa
tersebut dapat ditelusuri dalam al-Mufassal fi Ahkam al-Riba.

46 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, jil. V, cet. IV (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), him. 3741-3747.

47 Evu Mahfudoh, Analisis Komparatif terhadap Metode Ijtihad Wahbah al-Zuhayli
(1932-2015) dan Abdullah Saeed dalam Hukum Bunga Bank (Tesis Magister, IAIN Purwokerto,
2018). Penelitian tersebut secara eksplisit mengidentifikasi metode qiyas Wahbah dan ‘illat riba
berupa tambahan atas utang pokok.
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penetapan hukum, terutama ketika suatu persoalan tidak memiliki ketentuan
khusus yang dapat ditetapkan melalui pemahaman tekstual maupun analogi.

Istinbat hukum (istinbat al-ahkam) dalam manhaj Istislahi selain
menjadikan kemaslahatan sebagai pertimbangan utama dalam menetapkan
hukum juga harus tetap berorientasi pada tujuan umum pensyariatan
(magasid as-Syart‘ah).*® Berbeda dengan pendekatan Bayani yang bertumpu
pada pemahaman terhadap teks dan pendekatan 7a‘lili yang berusaha
menemukan serta mengoperasionalkan ilat hukum, pendekatan Istislahi
bertolak dari prinsip-prinsip umum syariat untuk menilai apakah suatu
ketentuan hukum dapat mewujudkan kemanfaatan dan mencegah
kemudaratan bagi manusia.

Dalam pendekatan Istislahi tidak berarti menetapkan hukum semata-
mata berdasarkan pertimbangan rasional tentang apa yang dianggap
bermanfaat, tetapi harus memastikan bahwa kemaslahatan tersebut sejalan
dengan tujuan syariat dan tidak bertentangan dengan nash atau prinsip hukum
yang telah ditetapkan.*’ Dalam khazanah usil fikih, corak ini antara lain
direpresentasikan melalui konsep al-Maslahah al-Mursalah dan Sadd al-
Zard'’i‘, terutama dalam persoalan yang tidak memiliki ketentuan khusus

dalam nash.’® Al-Ghazali memberikan batasan penting bahwa kemaslahatan

4 Jasser Auda, Magasid al-Shari‘ah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach
(London—Washington: The International Institute of Islamic Thought, 2008), 376-378.

4 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usil, ed. Muhammad
‘Abd al-Salam ‘Abd al-Syaft (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), 174-179.

50 Kutbuddin Aibak, “Penalaran Istislahi sebagai Metode Pembaharuan Hukum Islam,”
Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 7, no. 2 (2013).
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yang dapat dijadikan dasar pertimbangan hukum harus memiliki keterkaitan
dengan tujuan syariat, sedangkan dalam pengembangannya as-Syatibi
menempatkan pencapaian kemaslahatan dan pencegahan mafsadat sebagai
bagian integral dari maqasid as-Syari‘ah.’! Oleh karenanya, dalam penelitian
ini, suatu argumentasi dikategorikan menggunakan manhaj Istis/ahi apabila
penetapan hukum tidak hanya didasarkan pada makna tekstual atau kesamaan
ilat, tetapi juga secara eksplisit mempertimbangkan konsekuensi
kemaslahatan dan kemudaratan, kebutuhan masyarakat, serta tujuan syariat
dalam konteks persoalan yang dihadapi.*
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Studi Kepustakaan (Library Research) yang
bersifat deskriptif-analitis dan komparatif, yaitu penelitian yang menjadikan
bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber utama dalam memperoleh data
penelitian, bukan dari hasil penelitian lapangan.>® Dalam konteks ini, yang
dikaji berupa karya-karya dari Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-
Zuhaili, khususnya karya yang berkaitan dengan hukum riba, bunga bank,
transaksi perbankan, ekonomi kontemporer, serta metode istinbat hukum

Islam. Penelitian kepustakaan dipilih karena objek utama penelitian berupa

! Abii Ishaq Ibrahim ibn Miisa al-Syatibi, al-Muwdfaqat, ed. Abt ‘Ubaidah Masyhiir ibn
Hasan Al Salman (al-Khubar: Dar Ibn ‘Affan, 1997), jil. 1, 17-25.

2 Muhammad Sa‘ld Ramadan al-Biiti, Dawabit al-Maslahah fi al-Syari‘ah al-Islamiyyah
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), 119-137.

3 Mustika Zed, Metode Penelitian Perpustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Nashional,
2004), him.2.
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pemikiran dan konstruksi metodologis kedua tokoh yang dapat ditelusuri
melalui karya-karya tertulis, fatwa, buku dan publikasi ilmiah lainnya yang
relevan dengan objek penelitian.®* Adapun objek kajian pada penelitian ini
adalah hukum bunga bank kontemporer yang dianalisis menggunakan analisis
kritis teori Istinbat hukum menggunakan pendekatan Bayani, Ta'lili, dan
Istislahi. Analisis tersebut diperoleh berdasarkan sumber-sumber yang berasal
dari telaah pustaka.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dan komparatif. Sifat deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara sistematis pandangan Syaikh Ali
Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhailt mengenai bunga bank beserta dalil dan
argumentasi yang mereka gunakan. Selanjutnya, analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi konstruksi metode istinbat yang digunakan oleh masing-
masing tokoh, kemudian mengategorikannya berdasarkan tiga pendekatan
yang menjadi kerangka teoretis penelitian, yaitu Bayant, Ta ‘lilt, dan Istislahi.
Setelah itu, kedua konstruksi metodologis tersebut dikomparasikan dan
dibandingkan untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta faktor

metodologis yang melatarbelakangi perbedaan hukum yang dihasilkan.>®

4 Lihat Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm.

55 Lihat Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu
Tinjauan Singkat (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 15
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3. Pendekatan Penelitian

Terdapat berbagai pendekatan yang dapat digunakan dalam penelitian,
dan pemilihannya disesuaikan dengan karakteristik objek, rumusan masalah,
serta tujuan penelitian yang hendak dicapai.”®

Berdasarkan karakter objek dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
menggunakan beberapa pendekatan yang saling melengkapi. Pertama,
penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif. Secara terminologis,
Pendekatan Kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk
memahami dan menginterpretasikan suatu fenomena secara mendalam dengan
menempatkan data dalam konteksnya serta menekankan pada makna, proses
dan hubungan antarkomponen yang terdapat dalam objek penelitian.>’

Pendekatan ini dipilih karena objek penelitian bukan berupa data
numerik yang memerlukan pengukuran statistik, melainkan pemikiran dan
konstruksi metodologis Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah al-Zuhaili
dalam menetapkan hukum bunga bank yang terdapat dalam karya-karya dan
fatwa keduanya. Oleh karenanya, penelitian ini berupaya memahami teks dan
argumentasi hukum secara mendalam, kemudian menginterpretasikan
hubungan antara dalil, fakyif akad, penentuan ilat, penggunaan Kkias,
pertimbangan maslahah, serta magasid as-Syari‘ah dalam proses istinbat

hukum kedua tokoh.

36 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, ed. revisi (Jakarta: Kencana, 2017), 133~
135.

37 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches, 5th ed. (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2018), 41-42.
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Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini tidak diarahkan untuk
mengukur frekuensi atau besaran suatu gejala, tetapi untuk memahami makna
dan struktur argumentasi hukum serta merekonstruksi pola penalaran yang
digunakan oleh masing-masing tokoh.’® Selanjutnya, hasil pemahaman
tersebut dianalisis menggunakan kerangka Bayani, Ta ‘lili, dan Istislahi untuk
mengidentifikasi corak penalaran yang dominan dalam metode istinbat
masing-masing tokoh.

Kedua, pendekatan historis-kontekstual; digunakan untuk memahami
latar belakang pemikiran kedua tokoh dan konteks perkembangan perbankan
modern yang menjadi lingkungan munculnya fatwa atau pandangan hukum
mereka. Pendekatan ini penting karena suatu pemikiran hukum tidak dapat
dilepaskan sepenuhnya dari konteks sosial, ekonomi, dan perkembangan
kelembagaan yang melatarbelakanginya.>

Ketiga, pendekatan komparatif (comparative approach); digunakan
untuk membandingkan metode istinbat Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah
az-Zuhaili. Perbandingan tidak hanya dilakukan terhadap kesimpulan hukum
yang dihasilkan, tetapi terutama terhadap cara kedua tokoh memahami objek
transaksi, menentukan status akad, memahami nas riba, menentukan ilat, serta
mempertimbangkan kemaslahatan dan magasid as-Syari‘ah. Dengan

pendekatan ini, penelitian diarahkan untuk menjawab bukan hanya pertanyaan

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), 6-8.

5% P, Ishwara Bhat, “Historical Legal Research: Implications and Applications,” dalam Idea
and Methods of Legal Research (Oxford: Oxford University Press, 2020), 198—229.
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mengenai apa hukum bunga bank menurut kedua tokoh, melainkan juga
menjawab bagaimana hukum tersebut dibentuk melalui metode istinbat
masing-masing.®
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah karya-karya yang secara langsung
berasal dari Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhail1 serta
memuat pandangan keduanya mengenai bunga bank dan transaksi
keuangan kontemporer. Untuk Syaikh Ali Jum‘ah, sumber primer
meliputi karya dari buku yang berjudul al-Bayan lima Yushghilu al-
Adhhan dan kumpulan fatwa-fatwanya yang secara khusus membahas
riba, bunga bank, transaksi perbankan dan akad-akad keuangan
kontemporer, termasuk fatwa-fatwa yang diterbitkan melalui lembaga
resmi tempat Syaikh Ali Jum’ah menyampaikan pandangan fikihnya.
Adapun sumber primer Syaikh Wahbah az-Zuhaili berasal dari buku
al-Figh al-Islami wa Adillatuhu dan karya-karya beliau lainnya yang
secara khusus mengulas fikith muamalah, riba, transaksi keuangan, serta
persoalan perbankan modern. Karya-karya tersebut digunakan untuk

menelusuri konstruksi hukum yang digunakan Syaikh Wahbah az-Zuhailt

60 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, ed. revisi (Jakarta: Kencana, 2017), 172—-176.
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dalam mengidentifikasi hubungan antara bunga bank, gard, tambahan
atas utang, riba an-Nasi’ah, dan kias.

Sumber primer diprioritaskan dalam penelitian ini agar konstruksi
pemikiran kedua tokoh yang diteliti dapat dianalisis dan direkonstruksi
berdasarkan argumentasi mereka sendiri, bukan semata-mata berdasarkan
interpretasi peneliti lain.®!

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder terdiri atas kitab-kitab usul fikih, buku,
jurnal ilmiah, tesis, disertasi, artikel ilmiah dan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan teori istinbat, manhaj Bayani, Ta ‘lilt, Istislaht, maqasid
al-Syari‘ah, kias, ilat, riba dan bunga bank.

Sumber sekunder digunakan terutama untuk memberikan landasan
teoritis dan membantu menempatkan pemikiran kedua tokoh dalam
diskursus usiil serta fikith muamalah kontemporer.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu
mengidentifikasi, mengumpulkan, membaca dan mencatat bahan-bahan
kepustakaan yang relevan dengan objek penelitian. Proses pengumpulan

data dilakukan secara bertahap.5’

61 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta:UI Press, 2010), him. 10.

62 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 215.
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a. Peneliti mengidentifikasi karya primer Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh
Wahbah az-Zuhaili yang memuat pembahasan mengenai bunga bank
dan transaksi perbankan.
b. Peneliti menelusuri bagian-bagian yang memuat dalil, konsep, istilah,
dan argumentasi hukum yang digunakan oleh kedua tokoh.
c. Data yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan tema, antara lain: (1)
konsep riba; (2) konsep bunga bank; (3) takyif hubungan bank dan
nasabah; (4) dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis; (5) ilat hukum; (6) kias;
(7) maslahah; dan (8) maqgasid as-Syari‘ah.
d. Data tersebut kemudian disusun berdasarkan konstruksi argumentasi
masing-masing tokoh, dianalisis sehingga dapat diketahui hubungan
antara premis, dalil, metode penalaran, dan kesimpulan hukum.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk
mengelola dan mengolah data menjadi suatu informasi yang dapat dipahami
dan memberikan manfaat serta memberi solusi permasalahan.®® Dengan kata
lain, analisis data adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk melakukan
pengolahan terhadap data hasil penelitian menjadi sebuah informasi yang
digunankan dalam mengambil kesimpulan atas data yang telah didapatkan.®*

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, jadi data-

data yang harus dikumpulkan adalah data mengenai riba, bunga bank,

3 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta:UI Press, 2010), hlm. 36.

6% Elisabeth Nurhaini Butarbutar, Metode Penelitian Hukum “Langkah-langkah untuk
menemukan kebenaran dalam ilmu hokum, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2018), hlm. 146.
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perbankan modern, serta menggunakan teori analisis isi (content analysis)
yang dipadukan dengan analisis usul fikih dan metode komparatif. Analisis
isi digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami kandungan
argumentasi hukum yang terdapat dalam karya-karya kedua tokoh.®®

Tahap pertama adalah reduksi dan klasifikasi data, yaitu memilih
bagian-bagian sumber yang secara langsung berkaitan dengan pembahasan
bunga bank dan metode istinbat kedua tokoh. Tahap kedua adalah
rekonstruksi argumentasi, yaitu menyusun kembali argumentasi masing-
masing tokoh secara sistematis mulai dari cara memahami objek transaksi,
menentukan fakylf akad, memilih dalil, memahami kandungan dalil,
menentukan llat, hingga menetapkan hukum.

Tahap ketiga adalah analisis metodologis, yaitu mengidentifikasi corak
penalaran yang digunakan dengan menggunakan tiga kategori analitis
penelitian:

a. Manhaj Bayani, apabila argumentasi terutama bertumpu pada
pemahaman terhadap nash, makna lafaz, dalalah, dan kaidah
kebahasaan,;

b. Manhaj 7a'lili, apabila argumentasi bertumpu pada pencarian,
penentuan, dan penerapan ilat, baik melalui kias maupun bentuk

penalaran 7a ‘/ili lainnya;

5 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology, 4th ed.
(Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2018), 1-9.
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¢. Manhaj Istislahi, apabila argumentasi secara signifikan bertumpu
pada pertimbangan maslahah, mafsadah, kebutuhan masyarakat, dan
tujuan umum syariat.

Tahap keempat adalah analisis komparatif, yaitu membandingkan
konstruksi metode istinbat kedua tokoh berdasarkan ketiga kategori tersebut.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan persamaan
dan perbedaan metode istinbat kedua tokoh serta menjelaskan hubungan
antara perbedaan metodologis tersebut dengan perbedaan kesimpulan hukum
mengenai bunga bank.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan serta memperoleh gambaran yang
sistematis mengenai isi penelitian, tesis ini disusun ke dalam lima bab yang saling
berkaitan sebagai berikut.

Pada bab [ Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, sintesis kajian
pustaka, research gap, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan. Bab ini menjadi landasan konseptual yang menjelaskan urgensi
penelitian sekaligus posisi akademik penelitian di tengah perkembangan kajian
hukum bunga bank dalam hukum ekonomi Islam kontemporer.

Pada bab II Metode Istinbat Hukum dalam Islam. Menguraikan kerangka
teoritis yang menjadi dasar analisis penelitian. Bab ini membahas konsep-konsep
dasar mengenai istinbat hukum, mengulas pengertian istinbat hukum, hakikat dari

istinbat hukum, genealogi istinbat hukum dan menyajikam trikotomi manhaj
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pendekatan Bayani, Ta’lili, Istislahi, konsep ilat hukum, magqdasid as-Syariah,
tahqiq al-manat, serta teori-teori lain yang relevan sebagai pisau analisis
penelitian.

Bab III Metode istinbat Syaikh Ali Jum‘ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili
tentang bunga bank. Lalu mengulas biografi dan latar belakang intelektual kedua
syaikh, biografi masa kecilnya, riwayat pendidikan, perkembangan intelektualnya,
guru-guru intelektual yang memengaruhi intelektualitasnya, karakteristik
inteletualitas, produktivitasnya dan nilai khas karya dari masing-masing tokoh.
Pada bab ini juga dijelaskan metode istinbat hukum dari keduanya dalam
menyikapi bunga bank di era kontemporer, serta relevansinya terhadap
perekonomian kontemporer.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, merupakan inti penelitian yang
memuat analisis terhadap metode istinbat hukum bunga bank menurut Syaikh Ali
Jum'ah dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili. Pembahasan diawali dengan analisis
pemikiran masing-masing tokoh, kemudian dilanjutkan dengan komparasi metode
istinbat keduanya menggunakan pendekatan Bayani, Ta'lili, dan Istislahi. Pada
bagian akhir bab ini dianalisis persamaan, perbedaan, serta implikasi metodologis
kedua pendekatan terhadap pengembangan hukum ekonomi Islam kontemporer.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan
masalah  berdasarkan hasil penelitian, implikasi penelitian terhadap
pengembangan kajian ushul fikih dan hukum ekonomi Islam, keterbatasan
penelitian, serta saran-saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan, maka
kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Syaikh Ali Jum'ah dalam
menetapkan hukum bunga bank dibangun melalui pendekatan yang
integratif antara bayani, ta'lili, dan istislahi. Pada tahap awal, beliau
melakukan fasawwur al-masalah dengan memahami sistem perbankan
modern sebagai lembaga intermediasi keuangan yang memiliki
karakteristik berbeda dengan praktik gard pada masa klasik. Berdasarkan
konseptualisasi tersebut, beliau melakukan takyif fight dengan memandang
sebagian transaksi perbankan sebagai bentuk akad kontemporer (al-'uqiid
al-Mustahdathah) yang tidak dapat secara otomatis dipersamakan dengan
akad pinjam-meminjam. Dalam pendekatan Bayani, Ali Jum'ah memahami
ayat-ayat riba secara kontekstual dengan memperhatikan latar historis,
tujuan syariat, dan karakter praktik riba pada masa jahiliah. Selanjutnya,
melalui pendekatan 7a'/il7, beliau menetapkan bahwa unsur eksploitasi
(istiglal) dan kezaliman (zulm) merupakan ilat utama larangan riba,
sehingga dilakukan tahqig al-manat untuk memastikan keberadaan
ilattersebut dalam praktik bunga bank modern. Adapun dalam pendekatan
Istislaht, beliau menjadikan maqasid as-SyarT'ah sebagai instrumen untuk
menilai kesesuaian sistem perbankan dengan tujuan syariat, khususnya

135
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dalam mewujudkan kemaslahatan dan menjaga harta (hifz al-mal).
Berdasarkan keseluruhan tahapan tersebut, Syaikh Ali Jum'ah
berkesimpulan bahwa bunga bank tidak serta-merta identik dengan riba

yang diharamkan apabila tidak memenubhi ilat yang menjadi dasar riba.

. Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Syaikh Wahbah az-Zuhaili

dibangun melalui pendekatan Bayani, Ta'lili, dan Istislahi yang
berorientasi pada kesinambungan antara prinsip-prinsip fikih klasik
dengan perkembangan persoalan kontemporer. Syaikh Wahbah az-Zuhaili
memulai analisis dengan mengidentifikasi hubungan hukum antara bank
dan nasabah sebagai akad gard, sehingga tambahan yang dipersyaratkan
atas pokok utang dipandang memenuhi karakteristik riba an-Nasi'ah.
Dalam pendekatan Bayani, beliau menempatkan keumuman lafaz ayat-
ayat riba dan hadis-hadis ribawi sebagai landasan utama penetapan hukum.
Selanjutnya, melalui pendekatan 7a'/il7, beliau menetapkan bahwa ilat
keharaman riba adalah adanya tambahan (ziyadah) yang dipersyaratkan
atas pokok utang tanpa adanya kompensasi yang dibenarkan syariat.
ilattersebut kemudian diterapkan terhadap bunga bank melalui mekanisme
kias. Adapun dalam pendekatan Istislahi, Syaikh Wahbah az-Zuhaili tetap
mengakui pentingnya maqasid as-SyarT'ah, namun maslahat ditempatkan
sebagai instrumen yang memperkuat penerapan hukum berdasarkan nas
dan kias, bukan sebagai dasar untuk mengubah hukum terhadap objek

yang telah memenuhi karakteristik riba. Berdasarkan metode tersebut,
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Wahbah az-Zuhaili menetapkan bahwa bunga bank termasuk riba an-
Nasi'ah sehingga hukumnya haram.

. Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa persamaan metode istinbat
kedua tokoh terletak pada penggunaan Al-Qur'an, as-Sunnah, ijmak, kias,
serta pengakuan terhadap maqasid al-syarTah sebagai bagian dari
metodologi ijtihad. Keduanya juga sama-sama menggunakan pendekatan
Bayant, Ta'lilt, dan Istislaht dalam proses penetapan hukum. Akan tetapi,
perbedaan keduanya terletak pada cara memahami objek hukum
(tasawwur al-mas'alah), proses takyif fight, penentuan ilat hukum riba,
serta fungsi maqasid al-syarT'ah dalam proses istinbat. Syaikh Ali Jum'ah
memulai ijtihad dari rekonstruksi terhadap realitas sistem perbankan
modern dan menjadikan tahqiq al-mandt sebagai instrumen penting untuk
menguji keberadaan ilat pada objek hukum. Sebaliknya, Syaikh Wahbah
az-Zuhaili memulai analisis dari peneguhan substansi akad Qard,
mempertahankan keumuman makna nas, serta menggunakan kias
berdasarkan ilat berupa tambahan yang dipersyaratkan atas pokok utang.
Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa perbedaan fatwa
mengenai bunga bank antara kedua tokoh bukan disebabkan oleh
perbedaan sumber hukum, melainkan oleh perbedaan paradigma
metodologis dalam memahami objek hukum, menentukan ilat dan

penerapan prinsip-prinsip ushul fikih.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut.

1.

Bagi kalangan akademisi, penelitian mengenai metode istinbat hukum
dalam bidang hukum ekonomi Islam perlu terus dikembangkan dengan
memperluas objek kajian, baik terhadap tokoh-tokoh kontemporer lainnya
maupun terhadap fatwa lembaga fikih nasional dan internasional. Dengan
demikian, kajian hukum ekonomi Islam tidak hanya berorientasi pada
perbedaan hasil fatwa, tetapi juga pada analisis terhadap metodologi yang

melatarbelakangi lahirnya fatwa tersebut.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pijakan

untuk mengembangkan kajian komparatif terhadap persoalan-persoalan
ekonomi kontemporer lain, misalnya aset kripto, uang elektronik, maupun
inovasi transaksi digital lain yang terus berkembang. Pendekatan
komparatif terhadap metode istinbat diharapkan dapat memperkaya

khazanah ushul fikih dalam merespons perkembangan ekonomi modern.

. Bagi praktisi dan lembaga fatwa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

salah satu bahan pertimbangan dalam memahami bahwa perbedaan
pendapat mengenai bunga bank merupakan konsekuensi dari perbedaan
metodologi istinbat. Oleh karenanya, perbedaan tersebut seyogianya
dipahami sebagai bagian dari dinamika ijtihad dalam Islam yang tetap
berada dalam koridor ilmiah dan berlandaskan pada sumber-sumber

hukum yang sama.
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